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  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

kesesuaian laporan keuangan menurut ISAK No. 35 pada laporan 

keuangan Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar. 

Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan Yayasan 

Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar, sedangkan sampel 

adalah laporan keuangan Yayasan Perguruan Kristen Toraja 

(YPKT) Makassar Tahun 2023. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualititatif. Teknik ini di mulai dengan mengumpulkan data atau 

dokumen yang terkait dengan laporan keuangan, menganalisis 

laporan, dan menarik Kesimpulan. Dalam hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa laporan keuangan Yayasan Perguruan 

Kristen Toraja (YPKT) Makassar belum sepenuhnya sesuai 

dengan laporan keuangan ISAK No. 35. Yayasan hanya 

membuat 4 dari 5 komponen dari ISAK No. 35 yaitu laporan 

posisi keuangan, Laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan aset neto, dan laporan arus kas. Yayasan Perguruan 

Kristen Toraja (YPKT) Makassar belum membuat Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK) sehingga belum sepenuhnya 

memenuhi komponen-komponen dari ISAK No. 35. 

Kata Kunci: Organisasi Nonlaba, ISAK No. 35, Laporan 

Keuangan 

 

 

A B S T R A C T 

 This study aims to determine and analyze the conformity of 

financial statements according to ISAK No. 35 in the financial 

statements of the Toraja Christian College Foundation (YPKT) 

Makassar. The population of this study is the financial statements 

of the Toraja Christian College Foundation (YPKT) Makassar, 

while the sample is the financial statements of the Toraja 

Christian College Foundation (YPKT) Makassar for the year 

2023. The data collection techniques used are documentation 

and interviews. The data analysis technique used in this study 

was qualitative descriptive. This technique began with collecting 

data or documents related to financial statements, analyzing the 

reports, and drawing conclusions. The results of the study show 

that the financial statements of the Toraja Christian College 
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Foundation (YPKT) Makassar are not yet fully compliant with 

ISAK No. 35. The foundation has only prepared 4 of the 5 

components of ISAK No. 35, namely the statement of financial 

position, comprehensive income statement, statement of changes 

in net assets, and cash flow statement. The Toraja Christian 

College Foundation (YPKT) Makassar has not prepared Notes 

to the Financial Statements (CALK), so it does not fully comply 

with the components of ISAK No. 35. 

Key word: Non-Profit Organization, ISAK No. 35, Financial 

Statements 
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PENDAHULUAN 

Organisasi nonlaba atau non-profit organization merupakan entitas yang didirikan 

untuk tujuan non-komersial tanpa mempertimbangkan keuntungan finansial (Amartha, 2022). 

Karakteristik utama yang membedakannya dari organisasi bisnis adalah kegiatan operasional 

yang tidak diarahkan untuk memperoleh laba, melainkan untuk melaksanakan misi sosial, 

pendidikan, kemanusiaan, atau keagamaan. Salah satu ciri khas organisasi nonlaba adalah 

sumber dananya yang berasal dari sumbangan, hibah, atau iuran anggota (Ikatan Akuntansi 

Indonesia, 2023). Contoh organisasi nonlaba meliputi yayasan pendidikan, rumah sakit, panti 

asuhan, dan lembaga keagamaan. 

Yayasan pendidikan, sebagai salah satu bentuk organisasi nonlaba, memiliki peran 

penting dalam penyelenggaraan layanan pendidikan bagi masyarakat. Yayasan bertanggung 

jawab tidak hanya dalam penyelenggaraan program pendidikan, tetapi juga dalam pengelolaan 

dana yang berasal dari berbagai sumber, baik iuran siswa, donatur, maupun bantuan pemerin-

tah. Oleh karena itu, akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan menjadi aspek krusial 

agar dapat mempertahankan kepercayaan publik serta menjamin keberlanjutan penyelenggara-

an pendidikan. Namun, dalam praktiknya, masih banyak yayasan yang menyusun laporan 

keuangan secara sederhana, terbatas pada pencatatan kas masuk dan kas keluar. Hal ini menim-

bulkan tantangan dalam penyusunan laporan yang sesuai standar dan dapat dipertanggungja-

wabkan (Rahmat Prasetyo Adi, 2022). 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK-

IAI) menerbitkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. ISAK 35, yang berlaku efektif sejak 1 Januari 
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2020, menggantikan PSAK 45 dan menetapkan lima komponen laporan keuangan, yaitu: (1) 

Laporan Posisi Keuangan, (2) Laporan Penghasilan Komprehensif, (3) Laporan Perubahan 

Aset Neto, (4) Laporan Arus Kas, dan (5) Catatan atas Laporan Keuangan (Ikatan Akuntansi 

Indonesia, 2018). Standar ini bertujuan agar laporan keuangan organisasi nonlaba dapat lebih 

relevan, transparan, serta memberikan informasi yang dapat diandalkan bagi pemangku 

kepentingan (Gustani, 2021). 

Namun, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan ISAK 35 pada organisasi 

nonlaba belum sepenuhnya berjalan optimal. Penelitian Finna Julyana et al. (2024) pada 

Yayasan Pendidikan Islam Al-Ikhlas Raudlatul Athfal Al-Ikhlas menemukan bahwa laporan 

keuangan masih sebatas pencatatan kas masuk dan kas keluar, sehingga belum sesuai dengan 

ISAK 35. Desy Puspita Sari (2024) yang meneliti Yayasan Rumah Yatim Ar Rahman Medan 

juga menemukan bahwa penyajian laporan keuangan belum sepenuhnya sesuai dengan ISAK 

35, terutama terkait penyesuaian istilah laporan. Sementara itu, penelitian Qurrata A’yun & 

Riyadi (2024) pada Yayasan Panti Asuhan Assalafiyah menunjukkan laporan keuangan masih 

disusun secara sederhana dan belum mencerminkan standar ISAK 35. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kesadaran dan kemampuan organisasi 

nonlaba, khususnya yayasan pendidikan dan sosial, dalam menyusun laporan keuangan 

berdasarkan ISAK 35 masih rendah. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara standar yang 

seharusnya diterapkan dengan praktik penyusunan laporan keuangan di lapangan. 

Fenomena tersebut juga relevan untuk diteliti pada Yayasan Perguruan Kristen Toraja 

(YPKT) Makassar. Sebagai salah satu yayasan pendidikan berbasis keagamaan, YPKT menge-

lola berbagai unit pendidikan dengan dukungan dana dari siswa, orang tua, maupun pihak lain. 

Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi menjadi hal 

penting untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana pendidikan. Namun, 

berdasarkan kondisi awal, laporan keuangan YPKT masih menghadapi kendala dalam 

penerapan ISAK 35 secara menyeluruh, khususnya pada penyajian Catatan atas Laporan 

Keuangan (CALK) yang berperan penting dalam memberikan informasi tambahan kepada 

pemangku kepentingan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penyusunan 

laporan keuangan organisasi nonlaba berdasarkan ISAK No. 35 pada Yayasan Perguruan 

Kristen Toraja (YPKT) Makassar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 
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nyata mengenai implementasi standar akuntansi pada lembaga pendidikan nonlaba serta 

menjadi dasar evaluasi untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan 

di yayasan pendidikan. 

METODE 

Untuk menilai bahwa penelitian yang menggunakan metode kualitatif dikatakan baik, 

data yang dikumpulkan harus akurat dan lengkap, termasuk data primer dan data sekunder. 

Data primer pada penelitian ini diambil dari Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) 

Makassar periode 2023 dan data sekunder diambil dari dokumen dan arsip yayasan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan wawancara, 

dengan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti menganalisis 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan data yang telah dikumpulkan untuk mengevaluasi 

penerapan ISAK 35. Analisis mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 

(CALK). Tahap akhir penelitian ini adalah menarik kesimpulan mengenai kesesuaian variabel 

yang diteliti dengan standar yang telah ditetapkan.  

Pada penelitian ini yang menjadi fokus utama adalah penyusunan laporan keuangan 

organisasi nonlaba yang berdasarkan pada Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 

35, objek penelitian yaitu Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar yang terletak 

pada Jl. Perintis Kemredekaan No. 246 km 11 Kel. Tamalanrea, Kec. Tamalanrea, Kota Makas-

sar. sampel laporan keuangan yang akan di teliti yaitu laporan keuangan Yayasan Perguruan 

Kristen Toraja (YPKT) Makassar tahun 2023. 

HASIL 

Setelah melakukan penelitian terdapat pelaporan keuangan yang disusun oleh Yayasan 

Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar, diketahui bahwa telah menerapkan empat kom-

ponen lapran keuangan sebagaimana yang telah diatur oleh standar dari ISAK No.35, yakni 

Laporan posisi keuangan, laporan komperhensif, laporan perubahan aset neto, dan laporan arus 

kas. Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar belum membuat Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK), sebagaimana yang telah diuraikan oleh table dibawah ini: 
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Tabel 1. Matriks perbandingan antara ISAK 35 dan pelaksanaan di Yayasan 

Laporan Posisi Keuangan Indikator 
Penerapan 

Ya Tidak 

 

Aset Lancar  

 

Kas dan setara kas √ 

Piutang √ 

Aset Tidak Lancar  

Aset tetap  

Liabilitas Jangka Pendek  

Pendapatan diterima dimuka  

• Utang jangka pendek Aset 

Neto 

• Tanpa Pembatasan 

√ 

√ 

√ 

 √ 

Laporan 

Komprehensif 
Penghasilan 

Tanpa Pembatasan dari 

Pemberi Sumber Daya 

Pendapatan 

Beban 

 

 

√ 

√ 

 

Laporan Perubahan Aset Neto 
Aset Neto Tanpa Pembatasan 

Aset Neto dengan Pembatasan 
√ 

 

√ 

Laporan Arus Kas 

Aktivitas Operasi 

Aktivitas Investasi 

Aktivitas Pendanaan 

√ 

√ 

√ 

 

Catatan

 atas 

Keuangan 

Laporan 

Catatan tambahan yang tidak 

tercatat dalam laporan posisi 

keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan 

perubahan aset neto, dan 

laporan arus kas. 

 

 

 

√ 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Yayasan Perguruan Kristen Toraja 

(YPKT) Makassar, diketahui bahwa Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar 

hanya menerapkan 4 dari 5 komponen dari ISAK No.35 dalam penyusunan laporan keuangan-

nya. Berikut Adalah hasil analisis mengenai laporan keuangan Yayasan Perguruan Kristen 

Toraja (YPKT) Makassar: 

Laporan Posisi Keuangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan, laporan posisi keuangan Yayasan 

Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar tahun 2023 sudah cukup baik dan telah mengarah 

ke penerapan ISAK 35, terutama dalam hal struktur dasar dan pembagian komponen utama. 

Yayasan sudah menyusun laporan dengan format tiga bagian yaitu aset, liabilitas, dan aset neto 

serta sudah membedakan antara aset neto tanpa pembatasan dan dengan pembatasan, seperti 

yang diatur dalam ISAK 35. 
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Laporan Penghasilan Komprehensif 

Secara keseluruhan, laporan penghasilan komprehensif Yayasan Perguruan Kristen Toraja 

(YPKT) Makassar tahun 2023 sudah mengikuti format dasar laporan keuangan ISAK 35, 

karena sudah memuat komponen utama seperti pendapatan, beban, pendapatan komprehensif 

lain, dan sisa lebih tahun berjalan. Namun, dari sisi isi dan kelengkapan, laporan tersebut belum 

sepenuhnya sesuai dengan ketentuan ISAK 35. Beberapa bagian penting yang perlu diperbaiki 

antara lain: belum adanya pemisahan pendapatan dan beban berdasarkan pembatasan 

penggunaan dana, kurangnya rincian pada bagian beban. Dengan melakukan penyempurnaan 

pada bagian-bagian tersebut, laporan penghasilan komprehensif YPKT akan menjadi lebih 

informatif, transparan, dan sepenuhnya sesuai dengan standar ISAK 35 yang berlaku untuk 

organisasi nirlaba. 

Laporan Aset Neto 

Hasil analisis menunjukkan bahwa yayasan hanya menyajikan perubahan pada aset neto 

tanpa pembatasan. Artinya, yayasan hanya melaporkan dinamika penggunaan dana yang 

bersifat bebas tanpa memperlihatkan pergerakan aset neto dengan pembatasan. Padahal, 

menurut ISAK 35, laporan perubahan aset neto seharusnya menyajikan kedua jenis aset neto 

agar pengguna laporan dapat memahami pergerakan dana secara menyeluruh, baik yang dapat 

digunakan secara fleksibel maupun yang terbatas penggunaannya. Dengan demikian, 

laporan perubahan aset neto yayasan masih belum lengkap. 

Laporan Arus Kas 

Analisis pada laporan arus kas menunjukkan bahwa yayasan telah menyajikan seluruh 

komponen utama, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Aktivitas 

operasi menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas yang terkait dengan kegiatan opera-

sional sehari-hari yayasan. Aktivitas investasi menunjukkan arus kas yang digunakan untuk 

perolehan atau pelepasan aset jangka panjang, sedangkan aktivitas pendanaan menggambarkan 

arus kas yang berhubungan dengan sumber pembiayaan dan kewajiban. Penyajian yang 

lengkap ini menunjukkan bahwa laporan arus kas yayasan sudah sesuai dengan ketentuan 

ISAK 35 dan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai likuiditas serta kemam-

puan yayasan dalam mengelola kas. 
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Catatan Atas Laporan Keuangan 

CALK merupakan bagian penting dari laporan keuangan, karena berfungsi menjelaskan 

informasi tambahan yang tidak terlihat dalam laporan utama. ISAK No.35 mengharuskan 

entitas nonlaba untuk menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan, rincian pos-pos 

tertentu, dan informasi penting lain yang relevan. Akan tetapi, dalam laporan keuangan 

Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar, tidak ditemukan adanya CALK. Hal ini 

menyebabkan laporan keuangan yang ada menjadi kurang informatif dan dapat menimbulkan 

kesulitan dalam memahami konteks dari angka-angka yang disajikan. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa penyusunan laporan 

keuangan pada Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar masih belum sepenuhnya 

sesuai dengan ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 tentang 

Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. Standar ini mengatur secara rinci 

bahwa organisasi nonlaba wajib menyusun laporan keuangan yang terdiri atas lima komponen 

utama, yaitu: (1) Laporan Posisi Keuangan, (2) Laporan Penghasilan Komprehensif, (3) 

Laporan Perubahan Aset Neto, (4) Laporan Arus Kas, dan (5) Catatan atas Laporan Keuangan 

(CALK). 

Namun, berdasarkan hasil temuan lapangan dan analisis dokumen, diketahui bahwa 

Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar hanya menyusun empat dari lima kom-

ponen tersebut, yakni Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan 

Perubahan Aset Neto, dan Laporan Arus Kas. Komponen Catatan atas Laporan Keuangan 

(CALK) belum disusun dan disajikan dalam laporan keuangan yayasan. Padahal, CALK 

memiliki fungsi yang sangat penting sebagai penjelasan rinci terhadap pos-pos yang terdapat 

dalam laporan utama, seperti sumber dana, kebijakan akuntansi, serta rincian penggunaan dana. 

Tidak adanya CALK menyebabkan laporan keuangan yang disusun belum memberikan gam-

baran menyeluruh mengenai posisi dan aktivitas keuangan yayasan, sehingga menurunkan 

tingkat transparansi, akuntabilitas, dan keterandalan informasi yang dihasilkan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun Yayasan Perguruan Kristen Toraja 

(YPKT) Makassar telah memiliki kesadaran untuk menyusun laporan keuangan, namun pene-

rapan prinsip-prinsip ISAK 35 masih belum optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh keterbatasan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 May 2026 

3534 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

sumber daya manusia yang memahami standar akuntansi organisasi nonlaba, kurangnya sosia-

lisasi tentang penerapan ISAK 35. Padahal, sebagaimana ditegaskan dalam ISAK 35, laporan 

keuangan bagi organisasi nonlaba sangat penting untuk menunjukkan pertanggungjawaban atas 

pengelolaan sumber daya yang berasal dari donatur, dan lembaga gereja. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, antara lain penelitian 

yang dilakukan oleh Desy Puspita Sari (2024) yang menganalisis laporan keuangan Yayasan 

Rumah Yatim Ar Rahman Medan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa yayasan tersebut 

juga belum sepenuhnya menyajikan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35, terutama karena 

masih terdapat perbedaan istilah dan belum adanya kesesuaian format laporan dengan standar 

yang berlaku. Desy menegaskan bahwa penyesuaian laporan keuangan dengan komponen 

ISAK 35 sangat penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi organisasi nonlaba, 

agar laporan yang disajikan dapat memberikan informasi yang relevan dan dapat dipertang-

gungjawabkan kepada public penelitian terdahulu 

Selain itu, penelitian oleh Finna Julyana dkk. (2024) yang dilakukan pada Yayasan Pendi-

dikan Islam Al-Ikhlas Raudlatul Athfal “Al-Ikhlas” Sukabumi juga menemukan permasalahan 

serupa. Yayasan tersebut tidak menggunakan ISAK 35 sebagai dasar penyusunan laporan keua-

ngan, dan hanya membuat laporan sederhana berupa pencatatan kas masuk dan kas keluar. 

Pencatatan ini bahkan dilakukan dengan basis kas, tanpa memperhatikan prinsip akrual seba-

gaimana dianjurkan dalam ISAK 35. Kondisi ini menyebabkan laporan keuangan yang diha-

silkan tidak mampu menggambarkan posisi keuangan yang sebenarnya dan kurang memenuhi 

unsur transparansi. Persamaan dengan penelitian pada YPKT Makassar terletak pada objek 

penelitian yang sama-sama merupakan yayasan pendidikan, serta pada kesulitan dalam mene-

rapkan secara menyeluruh standar ISAK 35 akibat keterbatasan pemahaman dan penerapan 

sistem akuntansi yang sesuai. 

Penelitian lain oleh Qurrata A’yun dan Riyadi (2024) terhadap Yayasan Panti Asuhan 

Yatim Piatu Assalafiyah juga memperlihatkan hasil yang konsisten. Yayasan tersebut belum 

menerapkan ISAK 35 secara menyeluruh, dan masih menggunakan pencatatan keuangan 

sederhana berbasis kas masuk dan kas keluar. Menurut peneliti, laporan keuangan seperti itu 

tidak mencerminkan kondisi keuangan aktual dan tidak memadai untuk menunjukkan pertang-

gungjawaban publik. Oleh karena itu, mereka merekomendasikan perlunya perbaikan sistem 

pelaporan keuangan agar sesuai dengan ISAK 35 guna meningkatkan akuntabilitas dan 

kredibilitas lembaga di mata masyarakat dan pihak donator. 
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Jika dibandingkan dengan ketiga penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini memperkuat 

temuan bahwa banyak organisasi nonlaba di Indonesia, termasuk yayasan pendidikan dan 

sosial, belum sepenuhnya memahami serta menerapkan ISAK 35. Kesamaan hasil ini menun-

jukkan adanya pola umum, yaitu kurangnya penerapan komponen laporan keuangan yang 

lengkap dan sesuai standar, terutama dalam penyusunan Catatan atas Laporan Keuangan 

(CALK). Dengan demikian, permasalahan yang dihadapi Yayasan Perguruan Kristen Toraja 

(YPKT) Makassar bukanlah kasus yang berdiri sendiri, melainkan mencerminkan tantangan 

yang juga dihadapi oleh banyak yayasan lain dalam proses transisi menuju pelaporan keuangan 

berbasis standar ISAK 35. 

Dari hasil penelitian dan perbandingan dengan studi terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penyesuaian laporan keuangan organisasi nonlaba terhadap komponen-komponen yang 

diatur dalam ISAK 35 merupakan aspek yang sangat penting bagi peningkatan transparansi, 

akuntabilitas, dan kredibilitas organisasi. Penerapan ISAK 35 tidak hanya sekadar memenuhi 

kewajiban administratif, tetapi juga menjadi bentuk pertanggungjawaban moral lembaga 

terhadap publik dan pihak pemberi dana. Oleh karena itu, setiap yayasan, termasuk Yayasan 

Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar, diharapkan untuk melakukan pembenahan dalam 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangannya, agar mampu menghasilkan laporan yang jelas, 

lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan, sesuai dengan prinsip good governance dalam 

pengelolaan organisasi nonlaba. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terhadap laporan 

keuangan Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar tahun 2023, maka dapat 

disimpulkan bahwa penyusunan laporan keuangan organisasi nonlaba pada Yayasan 

Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar belum sepenuhnya sesuai dengan standar 

yang ditetapkan dalam ISAK No. 35. Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makas-

sar hanya menyusun 4 dari 5 komponen ISAK 35 yaitu Laporan Posisi Keuangan, Lapo-

ran Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, dan Laporan Arus Kas. 

Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar tidak membuat komponen terakhir 

yaitu Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). 

Ketiadaan CALK menyebabkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

YPKT Makassar masih terbatas, khususnya dalam aspek transparansi, akuntabilitas, dan 

relevansi informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa meskipun yayasan telah berupaya menyusun laporan keuangan 

mendekati ketentuan standar akuntansi organisasi nonlaba, namun implementasinya be-

lum sepenuhnya sesuai dengan ISAK 35. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam 

penyusunan laporan keuangan, khususnya dengan melengkapi Catatan atas Laporan 

Keuangan, agar laporan keuangan Yayasan Perguruan Kristen Toraja (YPKT) Makassar 

dapat memenuhi prinsip penyajian dari ISAK 35. 
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